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Abstrak

Kondisi cuaca cepat berubah, untuk itu badan meteorologi bekerja memprediksi
perkiraan cuaca agar dapat memberikan peringatan apabila terjadi perubahan cuaca yang
mendadak. Dengan memprakiraan cuaca yang datang mendadak, maka dapat mengambil
langlkah pencegahan agar dapat meminimalkan kerugian yang akan terjadi. Banyaknya
parameter dalam menentukan suatu cuaca menyebablan ketetapan dan kecepatan dalam
memprediksi cuaca kurang terpenuhi. Metode kiasifikasi data mining merupakan sebuah teknik
vang dilakukan untuk memprediksi class atau properti dari data itu sendiri. Adapun metode
klasifikasi data mining memiliki beberapa algoritma salah satunya estimasi dengan regresi linear
berganda. Penggunaan parameter suhu, kelembapan, den tekanan untuk memprakirakan suatu
cuaca. Data vang digunakan adalah data BMKG (Stasiun Meteorologi Ahmad Yani Semarang
tahun 2015-2017). Nilai koefisien determinasi (R2) yang dihasilkan adalah 0,255, Hal ini berarti
sebesar 25,5 persen periibahan variabel curah hujan dapat dijelaskan oleh perubahan variabel
suhu udara, tekanan udara, kelembapan udara dan kecepatan angin secara bersama-sama,
sedanglan sisanya sebesar 74,5 persen dijelaskan oleh variabel lain.

Kata kunci: Hujan, Prakiraan Cuaca, Regresi Linear Berganda.

Abstract

The weather conditions change rapidly, for that the meteorological agency works to
predict weather forecasts in order to provide a warning when sudden weather changes occur. By
predicting the sudden arrival of the weather, it can take preventative steps in orvder to minimize
the losses that will occur. The number of parameters in determining a weather causes
determination and speed in predicting the weather is less fulfilled. The classification method of
data mining is a technique that is done to predict the class or property of the data itself. The data
mining classification method has several algorithms, one of which is estimation by multiple linear
regression. Use of temperature, hnnidity and pressure parameters to predict weather. The data
used is data from BMKG (Ahmad Yani Semarang Meteorological Station 2015-2017). The
coefficient of determination (R2) produced is 0.255. This means that 25.5 percent changes in
rainfall variables can be explained by changes in variable air temperature, air pressure, air
humidity and wind speed together, while the remaining 74.5 percent is explained by other
variables.
Keywords: Rainfall, Weather Forecast, Multiple Linear Regression.
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1. PENDAHULUAN

Cuaca adalah keadaan udara pada saat tertentu dan pada wilayah tertentu yang relatif
sempit dan pada jangka waktu tang singkat. Menurut World Climate Conference, cuaca adlah
keadaan atmosfer secara menyeluruh termasuk perubahan. perkembangan, dan menghilangnya
suatu fenomena [1].

Cuaca mempengaruhi kehidupan manusia di berbagai aspek [2] [3] [4]. Kondisi cuaca
dapat mempengaruhi kegiatan yang dilakukan diluar sampai pakaian yang sedang di jemur.
Dengan kondisi cuaca yang cepat berubah, prakiraan cuaca menjadi hal yang penting [5]. Hal-hal
tersebut membuat para meneliti untuk membuat prakiraan cuaca. Prakiraan cuaca di indonesia
diterbitkan oleh Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) untuk memprediksi
cuaca agar tiap orang dapat mempersiapkan diri dari kondisi cuaca yang tidak diinginkan.

Prakiraan cuaca adalah proses dari pengumpulan data dari kondisi atmosfer. yang terdiri
dari temperatur, kelembapan, hujan, kecepatan angin, dan arah [3] Faktor-faktor tersebut
kemudian di teliti dan di cocokkan dengan cuaca hari, bulan, bahkan tahun sebelumnya sehingga
mendapatkan perkiraan cuaca yang paling akurat. Proses meneliti dan mencocokkan data dalam
jumlah vang besar ini merupakan termasuk dalam cabang ilmu komputer yaitu data mining.

Data mining merupakan suatu metode yang digunakan untuk pengolahan data guna
menemukan pola yang tersembunyi dari data yang diolah. Data yang diolah dengan teknik data
mining ini kemudian menghasilkan suatu pengetahuan baru yang bersumber dari data lama, hasil
dari pengolahan data tersebut dapat digunakan dalam menentukan keputusan di masa depan [6].

Data mining juga bisa diartikan sebagai rangkaian kegiatan untuk menemukan pola yang
menarik dari data dalam jumlah besar, kemudian data—data tersebut dapat disimpan dalam
database. data warehouse atau penyimpanan informasi. Ada beberapa ilmu yang mendukung
teknik data mining diantaranya adalah data analisis, signal processing, neural network dan
pengenalan pola [7].

Analisis regresi adalah teknik statistik untuk pemodelan dan investigasi hubungan dua
atau lebih variabel independen atau prediktor yang biasa diwakili oleh variabel x dan satu variabel
respon vang biasa diwakili oleh y. Jika jumlah variabel independen hanya satu, maka sering
disebut dengan regresi linear sederhana. Sedangkan jika ada lebih dani satu variabel independen
maka dikenal dengan regresi linear berganda [8).

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengumpulan Data

Dalam data undertanding penulis akan menjelaskan pemahaman lebih lanjut terhadap
data seperti jenis data, jumlah data, variable-variable data agar lebih memahami data sebelum di
proses.

Jenis data yang penulis gunakan adalah data kuantitatif dari Badan Meteorologi
Klimatologi dan Geofisika (BMKG) sebanyak 1.096 data yang dimulai dar tanggal 1 Januari
2015 sampai 31 Desember 2017. Dalam 1.096 data tersebut, memiliki variable tanggal, suhu rata-
rata, curah hujan, tekanan udara rata-rata, kelembapan rata-rata, kecepatan angin rata-rata dan
prakiraan pada hari tersebut.

2.2.Keterangan Variabel Dependent, Variabel Independent dan Variabel Dummy

Untuk atribut yang digunakan sebanyak 5 variabel antara lain : suhu udara, tekanan udara,
kelembapan udara, kecepatan angin sebagai variabel independent sedangkan curah hujan sebagai
variabel dependent.
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Pada tabel dibawah variabel dependent curah hujan menggunakan variabel dummy untuk
memudahkan dalam peerhitungan. Jika label curah hujan keterangannya “Hujan™ maka bemnilai
0, jika lebel curah hujan keterangannya “Mendung” maka bernilai 1, dan jika label curah hujan
keterangannya “Terang” maka bernilai 2.

2.3. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan suatu teknik yang digunakan untuk memberikan
suatu pemahaman mengenai suatu data yang akan di kaji [17]. Analisis data menurut Matt
Holland. yaitu suatu proses menata, menyetrukturkan dan memaknai data yang tidak teratur.

| | :

Tekanan
Udara
(X2)

Kelembapan
Udara (X3)

Membuat variabel dummy

X1.X2X3.X4. dan nila1 Y

untuk Label Curah Hujan

Dummy dimasukkan dalam

Kecepatan Cuaca
Angin (X4) (Y)
|

Persamaan Regresi

“Variabel Y (SPSS V.25)

aplikasi perhitungan regresi
Linear Berganda (SPSS V.25)

Hitung Standart Deviasi,

Buat Grafik Dalam SPSS Hasil Regresi

Upper dan Lower

.

Hitung Tingkat Keberhasilan

@

3. HASIL PEMBAHASAN

3.1.Uj1 Asumsi Klasik
3.1.1. Uji Multikolinieritas

Berdasarkan tabel di berikut dapat dilihat bahwa model regresi tidak mengalami
gangguan multikolinieritas. Hal ini tampak pada nilal tolerance masing-masing variabel lebih
besar dari 10 persen (0.1). Hasil perhitungan VIF juga menunjukkan bahwa nilai VIF masing-
masing variabel kurang dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antar
variabel bebas dalam model regresi tersebut,

Variabel Tolerance [VIF

Suhu 0,593 1,687
Tekanan 0,790 1,266
kelembapan 0,464 2,155
kecepatan angin | 0,791 1,264
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3.1.2. Uji Heteroskedastisitas

Seamuplot
Dipendent Varable: Lasel carah hujan

Regrassion Studentized Rasidusl
/

Flagression Stanaarmzed Predcted Vakss

Pada gambar diatas dapat dilihat bahwa titik-titik pada grafik scatterplot mempunyai
pola penyebaran yang jelas dan titik-titik tersebut terlihat rapi dan tidak terlalu menyebar di atas
dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat gangguan
heteroskedastisitas pada model regresi.

3.1.3. Uji Normalitas

Pada gambar dibawah dapat dilihat bahwa grafik normal probability plot menunjukkan
pola grafik yang normal. Hal ini terlihat dari titik yang menyebar di sekitar grafik normal. Hal ini
terlihat dari titik-titik yang menyebar disekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti garis
diagonal. Oleh karena ini dapat disimpulkan bahwa model regresi layak diapakai karena
memenuhi asumsi normalitas

| Depanzens Varsble: labal cursh hujan

Exprcing Cum Prov

Obwerved Cum Pros

3.2.Uj1 Koefisien Regresi Linier Berganda
321, Upt

Histogram
Dependert Variabie: label curah hejan

Frsbel 1,096 rher1f9s B

Regression Standwdized Residusl

Gambar di atas merupakan histogram hasil uji t, yang menunjukkan bahwa variabel
kecepatan angin (X4) masuk dalam area hipotesis yang ditolak. Sedangkan untuk tiga variabel
lainnya masuk area hipotesis yang diterima.
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3.2.2. Ui Simultan (Uji F)

Dari hasil uji F pada penelitian ini1 didapatkan nilai F hitung sebesar 93,411 dengan angka
signifikansi (P value) sebesar 0.000. Dengan tingkat signifikansi 95% (a =0.05). Angka
signifikansi (P value) sebesar 0.000<0.035. Atas dasar perbandingan tersebut, maka Hy ditolak atau
berarti variabel suhu udara, tekanan udara, kelembapan udara dan kecepatan angin mempunyai
pengaruh yang signifikan secara bersama-sama terhadap variabel curah hujan.

ANOVA*
Model Bum ol Sguares dal Mean Square F S
1 Rogression 15780 1 0403 83 0.0008
Resicusd 461281 {17 0423
Tolal £19.233 1085
3.3. Koefisien Determinasi
Adjuste
R d R|Std. Error of the
R Square | Square | Estimate
0,505 | 0,255 0,252 |0,650

Pada tabel 4.7 dapat dilihat bahwa nilai Adjusted R2 adalah sebesar 0,255, Hal in1 dapat diartikan
bahwa variabel independent (suhu udara, tekanan udara, kelembapan udara dan kecepatan angin) dapat
menjelaskan variabel dependent (curah hujan) sebesar 25.5%, sedangkan sisanya diterangkan oleh faktor
lain vang tidak diteliti.

3.4, Analisis Regresi Linier Berganda

Model B Std.Error [Beta t Sig

suhu 0,104 (0,024 0,147 |4,326 |0,000

tekanan 0,038 | 0,014 0,078 |2666 |0,008

kelembapan |-0,032 0,003 -0,356 |-9,274 |0,000

kecepatan |0,011 |0,018 0,019 |,639 0,523

angin

Berdasarkan tabel diatas maka didapatkan persamaan regresi linier berganda sebagai
berikut:
Y = 0,147 X,+0,078 X,-0,356 X5+0,019 X,
Persamaan di atas dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Nilai 0,147 pada variabel suhu udara (X;) adalah bernilai positif sehingga dapat dikatakan
bahwa semakin tinggi suhu udara yang ada di BMKG Stasiun Ahmad Yani Semarang, maka
akan semakin tinggi pula pengaruh curah hujan.

2. Nilai 0,078 pada variabel tekanan udara (X2) adalah bernilai positif sehingga dapat dikatakan

bahwa semakin tinggi tekanan udara yang ada di BMKG Stasiun Ahmad Yani Semarang, maka
akan semakin tinggi pula pengaruh curah hujan.
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3. Nilai -0,356 pada variabel kelembapan udara (X3) adalah bernilai positif sehingga dapat

dikatakan bahwa semakin tinggi kelembapan udara yang ada di BMKG Stasiun Ahmad Yani
Semarang, maka tidak berarti semakin tinggi pula pengaruh curah hujan.

4. Nilai 0,019 pada variabel kecepatan angin (X4) adalah bernilai positif sehingga dapat

dikatakan bahwa semakin tinggi kecepatan angin yang ada di BMKG Stasiun Ahmad Yani
Semarang, maka akan semakin tinggi pula pengaruh curah hujan.

3.5.Ukuran Error (RMSE)

5 " Feo) B
RMSE = | 2=z ¥
n
14,620
T 71096

=0,010

Yi didapat dari persamaan regresi Y = 0.147 X;+0.078 X»-0.356 X3+0.019 X4 Dengan
memasukkan X; (suhu). X; (tekanan) , X; (kelembapan) . Xy (kecepatan angin) ke dalam
persamaan tersebut.

Hasil dari perhitungan standar error tergolong kecil yaitu 0,010, Dikatakan kecil, karena
standar error yang didapat masih di kisaran 0,0 — 1,0.

4. KESIMPULAN

1 Berdasarkan hasil penelitian pada BAB IV maka akan diperoleh persamaan regresi linier

berganda sebagai berikut
Y = 0,147 X+0,078 X,-0,356 X5+0,019 X,

2. Berdasarkan analisis regresi linier berganda, maka dapat dilihat bahwa variabel suhu
udara berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,147
(14,7%).

3. Variabel tekanan udara berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai koefesien regresi
sebesar 0.078 (7.8 %). Untuk variabel kelembapan udara berpengaruh negatif tetapi
signifikan dengan nilai koefesien regresi sebesar -0,356 (-35,6 %).

4. Sedangkan variabel kecepatan angin berpengaruh positif dan tetapi tidak signifikan
terhadap curah hujan. Hal ini dapat ditunjukkan nilai signifikan (P value) sebesar 0,523
yang lebih besar dar1 0.05.

5. Pada pengujian hipotesis dengan menggunakan uji F (secara bersama-sama atau
simultan) dapat dijelaskan bahwa empat variable yaitu suhu udara (X)), tekanan udara
(X3). kelembapan udara (X5). dan kecepatan angin (X4) terhadap variabel terikat curah
hujan (Y) secara bersama-sama berpengaruh terhadap curah hujan. Hal ini ditunjukkan
dari nmilai F hitung sebesar 93,411 dengan angka signifikansi (P Value) sebesar
0.000<0.05.

6. Nilai koefisien determinasi (R?) yang dihasilkan adalah 0,255. Hal ini berarti sebesar 25,5
persen perubahan variabel curah hujan dapat dijelaskan oleh perubahan variabel suhu
udara, tekanan udara, kelembapan udara dan kecepatan angin secara bersama-sama,
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sedangkan sisanya sebesar 74.5 persen dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat
dalam penelitian ini.

SARAN

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yvang diperoleh, maka diajukan beberapa saran:
Pihak Manajemen BMKG Stasiun Ahmad Yani Semarang

1

a.

(1]
(2]

(4]

[5]

(0]
[7]

(8]
(9]

[10]

[11]

BMKG Semarang perlu meningkatkan aspek peralatan pendukung untuk melakukan
prakiraan cuaca, profesionalisme dalam memberikan informasi cuaca oleh para tenaga
vang bekerja di kantor BMKG, melayani dengan baik dan memberikan pelayanan dengan
tepat dan benar sesuai dengan prosedur vang ditetapkan dalam dalam memberikan
pelayanan selalu sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan.

Untuk meningkatkan pelayvanan bukan hanya dilihat dari modernnya fasilitas yang ada,
tetapi fokus pada masyarakat agar tetap siaga terhadap info cuaca vang diberikan BMKG.

Penelitian yang akan datang.

a.

b.

Diharapkan penelitian yang akan datang. sampel yang digunakan lebih banyak sehingga
hasil dari analisis dari penelitian yang didapatkan akan lebih akurat.

Melakukan penelitian dengan aspek yang sama dengan menambahkan variabel yang
menvangkut aspek tersebut untuk lebih mengetahui variabel-variabel lain yang
mempengaruhi curah hujan, diluar variabel yang telah diteliti penulis,
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